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ABSTRAK 

Uji Aktivitas Antagonistik Dan Identifikasi 16S rRNA Pada Isolat Bakteri 

Simbion Dari Anemon Laut Actinostella bradleyi 

Peningkatan kasus resistensi yang disebabkan oleh bakteri patogen Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus yang dapat menyebabkan adanya infeksi kesehatan bagi 

manusia dan Vibrio parahaemolyticus yang memiliki dampak negatif terhadap 

bidang perikanan maupun budidaya. Upaya penanggulangan dari permasalahan 

tersebut adalah dapat dilakukan sebuah penelusuran serta eksplorasi terkait sumber 

senyawa antibakteri yang baru. Salah satu sumber potensial yang dapat 

menghasilkan senyawa bioaktif, ialah invertebrata laut yang diyakini dapat 

memproduksi senyawa bioaktif. Invertebrata laut tersebut salah satunya adalah 

anemon laut dengan jenis Actinostella bradleyi yang ditemukan dari pantai Lorena, 

Kecamatan Paciran, Lamongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antagonistik isolat bakteri simbion yang diisolasi dari anemon jenis Actinostella 

bradleyi terhadap bakteri patogen Escherichia coli, Vibrio parahaemolyticus dan 

Staphylococcus aureus, serta mengidentifikasi isolat bakteri simbion berdasarkan 

analisis gen 16S rRNA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode difusi cakram, yang ditandai dengan adanya zona bening 

yang terbentuk pada sekitar kertas cakram. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

satu isolat bakteri memiliki potensi paling tinggi, ditunjukkan dengan nilai zona 

bening terbesar dengan rerata nilai terhadap bakteri Staphylococcus aureus 2,4 ± 

0,14 mm, Escherichia coli 1,48 ± 0,25 mm dan Vibrio parahaemolyticus 1,68 ± 

0,18 mm. Isolat dengan nilai zona bening yang tertinggi dapat dikatakan telah 

menunjukkan isolat bakteri yang potensial sehingga dilakukan identifikasi lebih 

lanjut berdasarkan gen 16S rRNA. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa isolat 

tersebut tergolong dalam genus Alteromonas sp. dengan tingkat homologi sebesar 

97,78% terhadap spesies bakteri Alteromonas australica strain H17 yang 

menunjukkan hubungan kekerabatan sangat dekat dengan spesies tersebut. 

Penemuan senyawa antibakteri yang baru dari bakteri simbion anemon laut 

Actinostella bradleyi mampu memberikan kontribusi besar sebagai alternatif 

antibiotik yang mampu untuk melawan bakteri yang telah resisten. Senyawa 

antibakteri tersebut berpotensi dikembangkan menjadi obat ramah lingkungan 

seperti sebagai bahan dari produk probiotik alami untuk mengatasi infeksi bakteri 

patogen dalam bidang budidaya ikan dan udang.  

 

Kata kunci: Actinostella bradleyi, Bakteri Simbion, Aktivitas Antagonisitik, Gen 

16S rRNA  
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ABSTRACT 

Antagonistic Activity And 16S rRNA Based Identification of Symbiotic 

Bacterial Isolates Associated with Sea Anemones Actinostella bradleyi 

The increasing incidence of resistance among pathogenic bacteria such as 

Escherichia coli and Staphylococcus aureus, which can cause infections in humans, 

as well as Vibrio parahaemolyticus, which negatively affects fisheries and 

aquaculture, has become a significant concern. One approach to addressing this 

issue is through the exploration and discovery of new sources of antibacterial 

compounds. Marine invertebrates are considered promising sources of bioactive 

compounds due to their ability to produce various biologically active substances. 

One such marine invertebrate is the sea anemone Actinostella bradleyi, collected 

from Lorena Beach, Paciran District, Lamongan, Indonesia. This study aimed to 

evaluate the antagonistic activity of symbiotic bacterial isolates obtained from 

Actinostella bradleyi against the pathogenic bacteria Escherichia coli, Vibrio 

parahaemolyticus, and Staphylococcus aureus, and to identify the most potential 

isolate based on 16S rRNA gene analysis. The antibacterial activity was assessed 

using the disc diffusion method, indicated by the formation of clear inhibition zones 

around the paper discs. The results showed that one bacterial isolate exhibited the 

highest antibacterial potential, as demonstrated by the largest inhibition zones, with 

average diameters of 2,4 ± 0,14 mm against Staphylococcus aureus, 1,48 ± 0,25 

mm against Escherichia coli, and 1,68 ± 0,18 mm against Vibrio parahaemolyticus. 

The isolate with the highest inhibition activity was selected for further molecular 

identification based on the 16S rRNA gene. Sequence analysis revealed that the 

isolate belonged to the genus Alteromonas, showing 97,78% sequence similarity to 

Alteromonas australica strain H17, indicating a very close phylogenetic 

relationship. The discovery of novel antibacterial compounds produced by 

symbiotic bacteria associated with the sea anemone Actinostella bradleyi may 

provide an important alternative source of antibiotics to combat resistant pathogenic 

bacteria. Furthermore, these antibacterial compounds have the potential to be 

developed into environmentally friendly products, such as natural probiotics, for 

controlling pathogenic bacterial infections in fish and shrimp aquaculture. 

 

Keywords: Actinostella bradleyi, Symbiotic Bacteria, Antagonistic Acitivty, 16S 

rRNA Gene 
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